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Abstrak

Penelitian ini menjelaskan hubungan makna verba dalam kajian semantik, khususnya makna leksikal
yang berkaitan dengan persamaan dua fonem dalam kamus Mahmoud Yunus. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah mengklasifikasikan verba-verba yang memiliki makna yang berhubungan dalam
Kamus Mahmoud Yunus dan menganalisis makna umum dari verba-verba yang memiliki makna terkait
dalam Kamus Mahmoud Yunus. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori relasi makna.
Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif kualitatif yang menggunakan metode simak dengan
teknik catat dalam pengumpulan datanya. Data yang didapatkan kemudian dianalisis melalui reduksi
data untuk diklasifikasikan berdasarkan teori dan disajikan dalam bentuk tabel yang dideskripsikan

secara lengkap.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak semua kata kerja yang sama pada dua huruf pertama
dalam kamus Mahmoud Yunus memiliki relasi makna. Terdapat 50 kelompok kata kerja yang diambil
dari 110 data kata kerja yang ada, dan setiap kelompok kata kerja memiliki arti umum. Arti umum dari
setiap kelompok kata kerja adalah «fés ceind iz s/« _uay i o b 00/ s JSo iz i edals spdad i) el s
colisf s goaill ¢ g bl i « ST splaiil ¢ puaSil o (S 630 ey sin cCiam st ol pal oSS el G pen
£ g e sl s
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1. Pendahuluan

Bahasa dibagi menjadi dua pengertian. Pengertian pertama menyatakan bahasa sebagai
alat komunikasi antara anggota masyarakat berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap
manusia. Kedua, bahasa adalah sistem komunikasi yang mempergunakan simbol-simbol vokal
(bunyi ujaran) yang bersifat arbitrer. (Keraf, 2005). Bahasa manusia di muka bumi baik yang
sudah punah maupun yang masih eksis tidak ada yang tetap (statis) tanpa adanya perubahan
dari asalnya karena bahasa bersifat dinamis. Pada awalnya, bahasa merupakan bunyi-bunyi
abstrak yang mengacu pada lambang tertentu. Seperangkat lambang yang memiliki bentuk dan
hubungan itu menunjukkan adanya makna tertentu. (Aminuddin, 2003).

Beberapa bahasa menyebar luas bahkan eksis di seluruh penjuru dunia dan dijadikan
sebagai bahasa internasional secara resmi, salah satu diantara bahasa-bahasa tersebut adalah
bahasa Arab. Bahasa Arab kini menjadi alat komunikasi bagi sekitar seratus juta orang di
berbagai belahan dunia. Bahkan hingga kini bahasa-bahasa Eropa barat masih memperlihatkan
adanya pengaruh bahasa Arab dalam beberapa kata serapan. Disamping aksara latin, alfabet
bahasa Arab merupakan sistem yang paling banyak digunakan di seluruh dunia. (Suryaningrat,
2018)

Bahasa Arab selain menjadi bahasa yang digunakan pemeluk agama Islam di dunia
dalam peribadatan, bahasa di semua negara Arab, bahasa yang digunakan sebagai wahana
mengkomunikasikan ilmu pengetahuan Islam dan ilmu pengetahuan lainnya, juga merupakan
bahasa pemersatu berbagai pergerakan Islam. (Kuswardono, 2013). Menurut para ahli modern,
bahasa di dunia awalnya berasal dari daerah asal mula manusia pertama menetap, yaitu sekitar
Asia dan Afrika. Bahasa yang lahir dari kawasan ini pada masa-masa berikutnya mencapai
ratusan bentuk bahasa baru yang digunakan oleh sebagian besar penduduk dunia. Bahasa ini
dinamakan Afro-Asiatic atau Afrasian atau Hamito Semitic, sebuah istilah yang diperkenalkan
oleh Maurice Delafosse (1914). Bahasa ini melahirkan sekitar 400 jenis bahasa yang beberapa
di antaranya telah punah. Salah satunya, ialah rumpun bahasa Semit yang menjadi tempat
bernaung bahasa Arab dalam pohon klasifikasi bahasa (Hijazi, 2006). Bahasa Arab adalah
bahasa yang digunakan oleh penduduk yang bermukim di sebagian besar Negara Timur Tengah
dan sekitarnya. Bahasa Arab berasal dari ras manusia dan rumpun bangsa yang memiliki peran
besar dalam sejarah peradaban kuno yaitu bahasa Semit (Zuhriah et al., 2021)

Bahasa Semit adalah istilah yang diberikan Scholozer pada sekumpulan bahasa yang
dihubungkan kepada salah satu anak nabi Nuh as yaitu Sam, setelah terjadinya banjir besar
yang kemudian manusia terbagi menjadi tiga kabilah besar dari putra Nuh as. Salah satunya
adalah Sam yang kabilahnya tinggal di Selatan Jazirah Arab. Bahasa Semit adalah sekumpulan
bahasa yang tersebar sejak dahulu di sepanjang belahan benua Asia dan Afrika, sebahagian
bahasa-bahasa ini masih hidup dan digunakan oleh jutaan manusia di penjuru dunia.
(Suryaningrat, 2018)

Setiap bahasa tentunya memiliki karakteristik, begitu pula dengan bahasa Semit.
Bahkan, beberapa karakteristik dari bahasa ini menjadi acuan dari pembentukan kata dalam
bahasa Arab diantaranya, akar kata dari bahasa ini lebih banyak menggunakan konsonan
daripada vocal, banyak kata yang maknanya terkandung dalam tiga konsonan akar kata
(Zuhriah, 2022:1), banyak menggunakan huruf paringal (tenggorokan), dalam bahasa ini
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memiliki tiga pokok dari cabang kala verba yaitu lampau, kini dan akan datang (Zuhriah, 2022),
secara umum terdiri dari tiga huruf, menggunakan struktur idhafah. struktur idhafah dalam
bahasa Semit memiliki hubungan antara mudhaf dan mudhaf ilaih yang sangat erat sehingga
seringkali melebur menjadi satu kata seperti 3% yang berasal dari kata 2.5 < (air bunga).
Sedangkan dalam bahasa Arab struktur idhafah berpisah antara mudhaf dan mudhaf ilaih
seperti e S mengandung unsur idhafah di dalamnya namun tidak melebur menjadi satu
kata (Qoddur, 1992).

Selain karakteristik diatas, bahasa Semit juga memiliki beberapa ciri umum yang
diungkapkan dalam materi fighulughah dalam kajian bahasa Semit, salah satunya merupakan
teori tentang relasi makna. Karakteristik tersebut adalah arti umum dari sebagian kata kerja
yang terdiri dari tiga huruf berpangkal pada arti yang terkandung dalam dua huruf pertama,
sedangkan huruf ketiga berfungsi sebagai pembantu bagi arti turunannya. Sehingga dapat
diketahui bahwa dua huruf pertama pada setiap kosakata verba menurut definisi diatas sama
namun huruf ketiganya berbeda. Sebagai contoh, dalam kata k& yang artinya memotong
berpangkal pada dua huruf pertama yaitu <&l dan <Uall sedangkan huruf ketiga sebagai
pembantu dari arti turunannya, cké (memotong-motong), 4sla cld (mengerutkan kening), ks
¢Wll (meneteskan air) dan —ké (memetik) turunan tersebut berasal dari akar kata dengan dua
huruf yang sama di setiap perubahannya dan makna dari kata-kata tersebut saling berhubungan
yaitu mengandung arti terpotong secara tersirat (Sirhaan, 1956).

Setelah melakukan observasi peneliti kemudian memilih kamus Mahmud Yunus
sebagai objek dalam penelitian ini karena dalam kamus ini banyak ditemukan kosakata verba
yang terdiri dari tiga huruf dan memiliki karakter bahasa Semith terkait relasi makna. Beberapa
contoh kosakata verba dalam kamus Mahmud Yunus (Yunus, 2010), seperti kata
(memutuskan)a=_> dan (memotong) _> kedua kata ini memiliki makna umum yang satu yaitu
bermakna terpisah. Contoh berikutnya adalah kata (menghimpun)a=s, (banyak berkumpul)
Jea, (mengumpulkan) #> yang ketiganya memiliki arti umum yaitu terkumpul. Makna umum
dari setiap kelompok kosakata yang memiliki relasi makna berbeda-beda, sehingga perlu
analisis mendalam untuk melihat apa makna yang menghubungkan setiap kosakata tersebut.

Membahas tentang makna, dalam ilmu linguistik yang mempelajari tentang bahasa
kajiannya mencakup beberapa ilmu yaitu fonologi, morfologi, sintaksis dan semantik.
Semantik mengandung pengertian “studi tentang makna”. Studi yang mempelajari makna
merupakan bagian dari linguistik. Seperti halnya bunyi dan tata bahasa, komponen makna
dalam hal ini juga menduduki tingkat tertentu. Maksudnya apabila komponen bunyi
menduduki pertama, tata bahasa pada tingkat kedua sedangkan komponen makna menduduki
tingkat yang terakhir. Hubungan ketiga komponen tersebut karena bahasa pada awalnya
merupakan bunyi-bunyi abstrak mengecu pada lambang-lambang yang memiliki tatanan
bahasa memiliki bentuk dan hubungan yang mengasosiasikan adanya makna. Dengan
anggapan bahwa makna menjadi bagian dari bahasa, makna semantik merupakan bagian dari
linguistik (Aminuddin, 2003).

Ada beberapa jenis semantik yaitu: semantik behavioris, semantik deskriptif, semantik
generatif, semantik gramatikal, semantik historis, semantik leksikal, semantik logika, semantik
struktural. Makna leksikal adalah makna yang sesuai dengan referensinya atau arti dasar, maka
yang sesuai dengan observasi alat indra atau makna yang sungguh-sungguh nyata dalam
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kehidupan kita. Makna leksikal melekat pada kata-kata yang berada di dalam kamus, atau
makna kata-kata pada waktu berdiri sendiri. Makna leksikal merupakan makna yang dimiliki
atau ada pada leksem meski tanpa konteks apapun dan kamus adalah contoh dari makna
leksikal (Chaer, 1994). Berdasarkan pada definisi semantik leksikal maka dalam penelitian ini
peneliti memfokuskan pada semantik leksikal karena yang akan dibahas adalah makna dalam
kamus. Dalam penelitian ini, peneliti hendak meneliti kosakata verba dari sisi pendekatan
Semantik khususnya semantik leksikal yang merupakan bagian dari linguistik. Adapun fungsi
dari semantik disini adalah sebagai alat yang digunakan untuk menganalisa secara teliti relasi
makna dari setiap kosakata verba dalam kamus Mahmud Yunus, sehingga dengan analisis
semantik dapat diketahui makna leksikal dari masing-masing kosakata verba dan makna umum
dari tiap kelompok kosakata verba.

Berdasarkan beberapa permasalahan yang telah dikemukakan diatas, alasan mendasar
peneliti mengangkat judul dari permasalahan ini karena belum ditemukannya pembahasan
terkait relasi makna yang lahir dari salah satu karakteristik bahasa Semit dalam teori
fighulughah yaitu arti umum dari sebagian kata kerja yang terdiri dari tiga huruf berpangkal
pada arti yang terkandung dalam dua huruf pertama, sedangkan huruf ketiga berfungsi sebagai
pembantu bagi arti turunannya. Peneliti sangat tertarik untuk membahas lebih mendalam relasi
makna kosakata verba pada kamus Mahmud Yunus yang maknanya saling berhubungan
dikarenakan dua huruf awalnya sama, sehingga mampu mengidentifikasi kosakata verba apa
saja yang memiliki relasi makna dalam kamus Mahmud Yunus dan menganalisis apa saja
makna umum dari kosakata verba yang memiliki relasi makna dalam kamus Mahmud Yunus.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini terfokus pada penelitian kualitatif. Jenis penelitian ini menggunakan studi
kepustakaan atau library research yang menggunakan bahan pustaka sebagai sumber data
primer dan sekundernya, data-datanya berdasar pada berbagai kamus, dokumen-dokumen, atau
buku-buku yang berhubungan dengan judul penelitian. Pendekatan dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan semantik leksikal. Pengumpulan data menggunakan metode simak
dengan teknik catat. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif melalui
beberapa tahapan yaitu mengidentifikasi kosakata verba bahasa Arab dalam kamus Mahmud
Yunus yang memiliki relasi makna berdasarkan karakteristik bahasa Semit pada teori
fighulughah, mencatat kosakata verba bahasa Arab dalam kamus Mahmud Yunus yang
memiliki relasi makna, mengklasifikasi setiap kosakata yang telah dicatat berdasarkan
kesamaan dua huruf awalnya, menentukan makna umun dari setiap kelompok kosakata,
menganalisis makna dari masing-masing kosakata, menyajikan data yang telah dianalisis ke
dalam bentuk tabel, menyimpulkan hasil penelitian.

3. Pembahasan
3.1. Makna Leksikal Kosakata verba yang memiliki relasi makna berdasarkan dua huruf
awalnya dalam kamus Mahmud Yunus.

Makna leksikal dalam bahasa merupakan makna yang sudah tertulis dalam kamus atau
makna tidak diubah kebenarannya. Pada bab ini poin pertama yang akan dipaparkan adalah
hasil identifikasi kosakata verba serta makna leksikal masing-masing kosakata verba yang ada
dalam kamus Mahmud Yunus. Setelah melalui tahap identifikasi dapat diketahui jumlah
keseluruhan dari kosakata verba dalam kamus Mahmud Yunus yang memiliki relasi makna
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dan menjadi data dalam penelitian ini adalah 110 kata yang dapat dilihat lebih jelasnya dalam
tabel berikut ini :

No AwaIH uruf Verba Makna Leksikal
1 5t b Bergerak

2 < Mengalir

3 o A Imam

4 e Pemimpin

5 oM &s Memotong

6 * Putus

7 & Menceraikan

8 N il Dungu

9 & Bodoh

10 & = Bergembira

11 &= Bersuka cita

12 & o Mengurangkan
13 = Kikir

14 & [ Mulai

15 - Mengadake;)narsjsuatu yang
16 & % Buruk

17 [£° Jahat

18 2 g Menurut berbuat baik
19 & Membaik

20 o= N Memandang

21 e Melihat

22 ;’f = Menarik

23 3= Menghunus pedang
24 7 b Memotong

25 g Memutuskan

26 o o= Banyak berkumpul
27 & Menghimpun
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28 &= Mengumpulkan
29 ~ o Memelihara
30 B Menjaga

31 S Ais Mengumpulkan
32 P Menghimpun
33 oo oo Mencukur

34 Las Memaotong

35 o> - Demam

36 o Panas

37 A > Melubangi

38 i Menjahit

39 s Mengoyak

40 s iE Mengejek

41 ae Merendahkan
42 & % Takut

43 = Gemetar

44 5] £S) Bercahaya

45 # Terang

46 A S Menguraikan
47 Jiz Melepaskan rambut
48 s Memukul

49 Gal Menampar

50 aw ot Diam tidak bicara
51 K Diam tidak bergerak
52 g & Memotong daging
53 e Memaotong

54 G Membelah telinga
55 bt L Jauh

56 Gl Menjauhkan diri
57 b Menjauhkannya
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58 ok Melempar

59 b Membuang

60 et Keras

61 Calak Angin bertiup keras
62 A Mendiami rumah
63 GAE Mendiami tempat
64 = Menutupi sesuatu
65 e Meliputi

66 &3 Memecah-mecah
67 & Memecahkan
68 e Menceraikan

69 flas Memutuskan

70 5 Memegahkan diri
71 e Besar

72 Seab Menggunting rambut
73 Ciab Memotong

74 B Menetes

75 L Memotong

76 b Memutus

77 Cils Memetik

78 s Menggigit

79 &8 Tebal

80 GE Lebat

81 g Membukakan
82 Ly Menampakkan
83 & Diam pada suatu tempat
84 & Tinggal

85 & Lengket

86 of Melekat

87 3 Menempel
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88 L o Memukul

89 il Menampar

90 4 & Bintang bersinar

91 ) Kilat bercahaya

92 . & Meng?:])is:;(alc:engan

93 & Menyapu dengan minyak

94 o & Menyentuh

95 s Memegang

96 e Lz Menyikat

97 Ga Menyisir

98 Je g Menarik

99 ol Mencabut

100 o & Tampak

101 o Air terbit

102 Air keluar dari dalam
tanah

103 Sk G5 Mengeluarkan

104 G Mencabut

105 o 3% Mencium angin

106 (o Mencium bau

107 e oE Memahat batu

108 # Menyembelih

109 A & Daging sangat masak

110 oo Menumbuk

3.2. Analisis Makna Umum Kelompok Kosakata Verba yang Memiliki Relasi Makna
dalam Kamus Mahmud Yunus
Arti umum kosa kata verba dengan hubungan makna merupakan rumusan kedua dari
masalah penelitian ini. Rumusan kedua dapat diselesaikan dengan beberapa cara, antara lain
menentukan makna umum setiap kelompok kosa kata, menganalisis makna masing-masing
kosa kata, dan kemudian menyajikan data yang dianalisis dalam lembar data dengan bantuan
leksikon perantara. Makna umum adalah makna yang diambil dari kata-kata yang memiliki
makna dan disatukan dalam suatu kesamaan makna yang mencakup makna kata-kata tersebut.
Poin kedua pada bab ini berisi tentang kosakata verba yang disusun berdasarkan kesamaan dua
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inisial menurut teori filologi dari kajian semit. Kosakata masing-masing kelompok kemudian
dideskripsikan berdasarkan makna leksikalnya, kemudian dilakukan analisis makna secara
umum dengan melihat kesamaan makna leksikal dari setiap kosakata verba dan contoh
penggunaannya dalam kalimat. Hasil akhir dari analisis ini akan menentukan arti umum yang
benar dari setiap kelompok verba. Setelah melakukan proses pengelompokan, ditemukan 50
kelompok kosakata dari 110 kata kerja. Berikut analisis tentang arti umum dari setiap
kelompok kata kerja:

No

Verba

Makna Umum

&l g

P P

"alehl 3 LS el gak T LOURN S B s e e g oty B4 Ty dify T s O
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, dapat disimpulkan verba yang memiliki relasi makna

berdasarkan kesamaan dua huruf awalnya dalam kamus Mahmud Yunus 110 kosakata yang

dikelompokkan menjadi 50. Makna umum dari setiap kelompok kata kerja adalah «adad ¢ty ¢l a5

‘31.1} () ¢ (Qaua (2 pa uﬂﬁ‘cdgdji c&_\s.\sj);ccaés.hs;ccz;.\sc‘);i c)macwac)ﬁ‘im‘ sd;.igc)ﬂ cd.QlA
éﬁ:scﬁshﬁmcws@u‘;u\sdﬂaﬂj‘ﬂ‘sﬁﬁs‘):S]sd.km\s‘)uS.\‘\“LscuS.m
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